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Ya Allah! Selamatkanlah 'Ayyasy bin Abi Rabi‘'ah. Ya
Allah! Selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya Allah!
Selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid. Ya Allah!
Selamatkanlah orang-orang Mukmin yang dianiaya.
Ya Allah! Timpakanlah siksa-Mu kepada Mudar
dengan keras. Ya Allah, Jadikanlah bagi mereka
kemarau seperti kemarau (pada masa) Nabi Yusuf.

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- bahwa Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa
sallam- apabila mengangkat kepala dari raka'at terakhir, beliau berdoa, "Ya Allah!
Selamatkanlah 'Ayyasy bin Abi Rabr'ah. Ya Allah! Selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya
Allah! Selamatkanlah Al-Wald bin Al-Walid. Ya Allah! Selamatkanlah orang-orang
Mukmin yang dianiaya. Ya Allah! Timpakanlah siksa-Mu kepada Mudar dengan keras. Ya
Allah, Jadikanlah bagi mereka kemarau seperti kemarau (pada masa) Nabi Yusuf." Nabi
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Suku Gifar, semoga Allah
mengampuninya, dan suku Aslam semoga Allah mendamaikannya." Ibnu Abi Az-Zinad

mengatakan dari bapaknya, "Ini semua terjadi di waktu subuh."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila sudah mengangkat kepalanya dari raka'at terakhir
dari salat subuh, beliau berdoa, "Ya Allah, selamatkanlah 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya Allah,
selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid. Ya Allah,
selamatkanlah orang-orang mukmin yang dianiaya." Mereka itu adalah para sahabat yang
didoakan oleh Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- agar memperoleh keselamatan dan terlepas
dari siksaan. Mereka itu dulunya adalah para tawanan di tangan orang-orang kafir di Makkah.
'Ayyasy bin Abi Rabi'ah adalah saudara seibu Abu Jahal yang dia tahan di Makkah. Salamah
bin Hisyam adalah saudara Abu Jahal yang sudah dari dulu masuk Islam. Dia disiksa karena
di jalan Allah dan mereka melarangnya untuk hijrah. Al-Walid bin Al-Walid adalah saudara
Khalid bin Al-Walid. Dia ditahan di Makkah lalu berhasil melepaskan diri dari mereka.
Selanjutnya beliau berdoa, "Ya Allah, timpakanlah siksa-Mu kepada Mudar dengan keras. Ya
Allah, jadikanlah bagi mereka kemarau seperti kemarau (pada masa) Nabi Yusuf." Yakni, ya
Allah, timpakan azab dan siksaan-Mu dengan keras kepada orang-orang kafir Quraisy.
Mereka dari kabilah Mudar. Jadikanlah azab-Mu kepada mereka dengan cara Engkau
timpakan kemarau dahsyat kepada mereka selama tujuh tahun atau lebih, seperti kemarau
yang pernah terjadi pada masa Yusuf 'Alaihis salam. Demikianlah. Mungkin saja Al-Wat"ah -
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injakan dengan kaki - adalah salah satu sifat Allah berdasarkan hadis ini. Hanya saja kita
belum menemukan seorang pun dari salaf saleh atau ulama kaum muslimin yang
mengkategorikannya sebagai salah satu sifat Allah -'Azza wa Jalla'. Dengan demikian, Al-
Wat ah ditafsirkan dengan kekerasan dan azab. Adanya penyematan kata itu kepada Allah -
Ta'ala- karena hal itu adalah perbuatan dan ketetapan-Nya. Hanya Allah Yang Mahatahu.
Selanjutnya Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Suku Ghifari telah
diampuni Allah," ditafsirkan sebagai doa ampunan untuknya atau sebagai informasi bahwa
Allah -Ta'ala- telah mengampuninya. Demikian juga sabdanya, "dan Aslam semoga Allah
mendamaikannya." ditafsirkan sebagai doa baginya semoga Allah -Ta'ala- mendamaikannya
dan tidak menyuruh untuk memeranginya. Atau sebagai informasi bahwa Allah telah
mendamaikannya dan melarang untuk memeranginya. Dikhususkannya doa untuk dua
kabilah ini, karena Gifar sudah masuk Islam dari dulu dan Aslam telah berdamai dengan Nabi
-sallallahu 'alaihi wa sallam-. " Ibnu Abi Az-Zinad mengatakan dari bapaknya, "Ini semua
terjadi di waktu subuh." Yakni, bahwa dia meriwayatkan hadis ini dari bapaknya dengan
sanad ini. Dengan demikian jelas bahwa doa tersebut dilakukan pada salat subuh.
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